


[bookmark: _Toc13843][bookmark: _Toc6645][bookmark: _Toc9939][bookmark: _Toc23381][bookmark: _Toc31591][bookmark: _Toc113368936]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc16913][bookmark: _Toc5700][bookmark: _Toc9530][bookmark: _Toc4327][bookmark: _Toc3496][bookmark: _Toc113368937]Desain Penelitian Tindakan
1. [bookmark: _Toc2975][bookmark: _Toc9445][bookmark: _Toc15761][bookmark: _Toc30796][bookmark: _Toc111484609][bookmark: _Toc113368018][bookmark: _Toc113368938]Pendekatan
	Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data yang dihasilkan dari pendekatan kualititatif yaitu berupa hasil akhir dari kegiatan yang telah siswa lakukan yang mewakili kualitas hasil belajar siswa.
	Menurut Denzin & Lincoln dan Creswell (Susila, 2015, hlm. 15) Desain penelitian kualitatif diantaranya adalah penelitian naratif, fenomenologi, grounded theory, etnografi, studi kasus, dan penelitian tindakan.
	Beberapa karakteristik penelitian kualitatif, antara lain disebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, pengungkapan makna (meaning) merupakan hal yang esensial, digunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung di mana peneliti sendiri merupakan instrumen kunci (key instrumen).
2. [bookmark: _Toc4960][bookmark: _Toc13211][bookmark: _Toc4684][bookmark: _Toc26011][bookmark: _Toc111484610][bookmark: _Toc113368019][bookmark: _Toc113368939]Metode
Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bahasa Inggris yaitu Classroom Action Research (CAR). Metode penelitian ini bertujuan untuk membenahi kondisi pembelajaran yang pasif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
	Elliot (Wibawa, 2003, hlm. 2722) Penelitian tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya--ditelaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh—menciptakan hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dan kemampuan professional. Sanjaya (2009, hlm. 1) juga menuturkan dalam metode penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menguraikan bagian yang berhubung dengan tanggung jawab guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, menjelaskan kompetensi profesional guru dan hubungannya dengan penelitian tindakan kelas, menguraikan pentingnya penelitian tindakan kelas bagi guru, dan mendeskripsikan kondisi yang dapat menunjang terlaksananya penelitian tindakan kelas.
	Depdikdbud (Risholatia, 2016, hlm. 27) merumuskan tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu dilaksanakan demi perbaikan dan/atau peningkatan praktik pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban guru, pengembangan kemampuan-kemampuan guru untuk menghadapi permasalahan aktual pembelajaran di kelasnya dan/atau di sekolahnya sendiri, dan dapat ditumbuhkannya budaya meneliti di kalangan guru dan pendidik.
	Selanjutnya beberapa manfaat dari penelitian tindakan kelas menurut Sanjaya (2009, hlm. 29-30) sebagai berikut:     
1) [bookmark: _Toc31813][bookmark: _Toc4834][bookmark: _Toc5162][bookmark: _Toc30161][bookmark: _Toc32487][bookmark: _Toc19106][bookmark: _Toc5705][bookmark: _Toc111484611][bookmark: _Toc113368020][bookmark: _Toc113368940]Manfaat untuk Guru
[bookmark: _Toc12076][bookmark: _Toc32019][bookmark: _Toc20668][bookmark: _Toc20348][bookmark: _Toc5292][bookmark: _Toc12659][bookmark: _Toc30337][bookmark: _Toc111484612]	Pertama, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini disebabkan PTK diarahkan untuk meningkatkan kinerja guru, melalui proses pemecahan masalah yang dihadapi ketika guru melakukan proses belajar mengajar. Kedua, dari perbaikan dan peningkatan kinerja, maka akan tumbuh kepuasan dan rasa percaya diri yang dapat dijadikan sebagai modal untuk secara terus-menerus meningkatkan kemampuan dan kinerjanya.
2) Manfaat untuk Siswa
Melalui PTK dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. PTK juga dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
3) [bookmark: _Toc18553][bookmark: _Toc2355][bookmark: _Toc4749][bookmark: _Toc8578][bookmark: _Toc25824][bookmark: _Toc23060][bookmark: _Toc9937][bookmark: _Toc111484613][bookmark: _Toc113368021][bookmark: _Toc113368941]Manfaat untuk Sekolah
Guru-guru yang kreatif dan inovatif selalu berupaya meningkatkan hasil belajar siswa, secara langsung akan membantu sekolah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan untuk mendidik siswanya. Karena keberadaan dan sikap guru memiliki hubungan yang erat dengan kemajuan suatu sekolah.

	Kemmis & McTaggart (Risholatia, 2016, hlm. 28) memaparkan beberapa aspek pokok dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut:
1) Penyusunan rencana, perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK disusun berdasarkan kepada hasil awal refleksi. 2) Tindakan, dilakukan secara sadar dan terkendali yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana untuk memperbaiki keadaan. 3) Observasi, mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait dan memberikan dasar bagi refleksi sekarang yang berorientasi pada masa yang akan datang. 4) Refleksi, mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, desain penelitian yang akan digunakan yaitu model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari Kemmis & McTaggart.
	Beberapa tahapan penelitian tindakan kelas oleh Model Kemmis & McTaggart (Warju, Ariyanto, Soeryanto, Hidayatullah & Nurtanto, 2020, hlm. 81) dapat dipaparkan dalam gambar di bawah ini.
[image: ]
Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Spiral

B. [bookmark: _Toc15347][bookmark: _Toc28367][bookmark: _Toc10206][bookmark: _Toc113368942]Tempat dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc14359][bookmark: _Toc15936][bookmark: _Toc8571]Tempat Penelitian
	Peneliti melaksanakan penelitian ini di SDN Gunungdatar, Kabupaten Pandeglang. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik Kelas II.
2. [bookmark: _Toc22568][bookmark: _Toc1093][bookmark: _Toc29940]Waktu Penelitian
	Peneliti melaksanakan penelitian ini pada bulan November tahun 2021. Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan November sampai Desember.

C. [bookmark: _Toc32672][bookmark: _Toc31177][bookmark: _Toc13557][bookmark: _Toc24071][bookmark: _Toc11792][bookmark: _Toc113368943]Subjek Penelitian
	Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anak-anak Kelas II SDN Gunungdatar yang berjumlah 23 anak, terdiri dari 12 anak laki-laki dan 11 anak perempuan.
D. [bookmark: _Toc4685][bookmark: _Toc13140][bookmark: _Toc11403][bookmark: _Toc113368944]Skenario Tindakan
	Peneliti akan menjelaskan skenario tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc27434][bookmark: _Toc25240][bookmark: _Toc32194][bookmark: _Toc6428][bookmark: _Toc111484617][bookmark: _Toc113368025][bookmark: _Toc113368945]Melakukan Perizinan ke Sekolah
	Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah SDN Gunungdatar untuk melakukan penelitian dan juga berkonsultasi dengan wali kelas dari kelas II. Setelah mendapatkan izin, peneliti menyerahkan surat izin penelitian.
2. [bookmark: _Toc86][bookmark: _Toc31067][bookmark: _Toc2841][bookmark: _Toc26083][bookmark: _Toc111484618][bookmark: _Toc113368026][bookmark: _Toc113368946]Pra Siklus
Berikut adalah Pra Siklus yang dilakukan oleh peneliti:
a. [bookmark: _Toc3876][bookmark: _Toc23814][bookmark: _Toc25101][bookmark: _Toc9198][bookmark: _Toc111484619][bookmark: _Toc113368027][bookmark: _Toc113368947]Penataan Kelas
	Peneliti mengamati penataan kelas khususnya penataan bangku siswa yang berjajar. Setelah dilakukannya konsultasi kepada wali kelas dari kelas II, peneliti mengubah penataan bangku siswa menjadi 3 kelompok yang perkelompoknya berisikan 7-8 siswa agar kegiatan melipat kertas bisa dilakukan dengan kondusif yaitu saling berbagi lem, dll.
b. [bookmark: _Toc20320][bookmark: _Toc24692][bookmark: _Toc22995][bookmark: _Toc12027][bookmark: _Toc111484620][bookmark: _Toc113368028][bookmark: _Toc113368948]Pretest
	Pada Tahap ini peneliti melakukan test awal melipat kertas ke dalam 5 lipatan untuk dijadikan sebagai data apakah siswa mengalami perubahan setelah dilakukannya proses kegiatan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas origami.
3. [bookmark: _Toc31006][bookmark: _Toc8353][bookmark: _Toc23009][bookmark: _Toc23974][bookmark: _Toc111484621][bookmark: _Toc113368029][bookmark: _Toc113368949]Pelaksanaan Tindakan
· [bookmark: _Toc20962][bookmark: _Toc3651][bookmark: _Toc28125][bookmark: _Toc27847][bookmark: _Toc111484622][bookmark: _Toc113368030][bookmark: _Toc113368950]Siklus I
Tahap perencanaan penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melipat kertas origami dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme. Kemudian peneliti menyiapkan media dan alat untuk kegiatan melipat kertas origami. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi.
2) Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menerapkan RPP yang telah disusun serta melakukan observasi sebagai sarana pengumpulan data dalam waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran.
3) Pengamatan
Mengamati dengan mengisi lembar observasi tentang kemampuan motorik halus anak dengan metode pemberian kegiatan melipat kertas.
4) Refleksi
Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil tindakan baik terhadap proses maupun hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Jika siklus pertama belum memenuhi kriteria penilaian maka dapat diulang seperti siklus yang telah dilakukan.

E. [bookmark: _Toc6709][bookmark: _Toc18320][bookmark: _Toc6276][bookmark: _Toc31207][bookmark: _Toc11216][bookmark: _Toc113368951]Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	Arikunto (Mulyati, 2014) menjelaskan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrumen sebagai berikut:
1. Lembar Tes
	Lembar tes dalam penelitian ini akan menggunakan check list. Adapun penjelasan Sanjaya (Mulyati, 2014, hlm. 52-53) Daftar cek atau check list adalah pedoman tes yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan dites, sehingga observer tinggal memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek (√) tentang aspek yang dites. Isi dari kisi-kisi instrumen tes ini adalah variabel, sub variabel, dan aspek penilaian pada Tabel 3.1. Aspek yang diamati dalam observasi pada penelitian ini adalah ketelitian dan kerapihan, merujuk pada beberapa tujuan yang dipaparkan oleh Sumanto pada BAB II, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen kemampuan Motorik Halus
	Variabel
	Sub Variabel
	Aspek Penilaian

	Kemampuan Motorik Halus melalui origami
	Kemampuan origami
	1. Ketelitian
2. Kerapian


(Mulyati, 2014)
	Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas, peneliti membuat lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian yang berisi nomor, nama anak, aspek penilaian meliputi: ketelitian, kerapian, dan kecepatan, total skor, dan kriteria penilaian. Lembar tes tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:


	No
	Nama Anak
	Aspek Penilaian Kemampuan Motorik Halus melalui origami
	Total Skor
	Kriteria Penilaian

	
	
	Ketelitian
	Kerapian
	
	

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
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	2
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Tabel 3.2. Lembar Tes kemampuan Motorik Halus
Keterangan:				Kriteria keberhasilan:
4 = BSB (Berkembang Sangat Baik)		7-8 = Terampil
3 = BSH (Berkembang Sesuai Harapan)	5-6 = Cukup Terampil
2 = MB (Mulai Berkembang)			1-4 = Belum Terampil
1 = BB (Belum Berkembang)
Berikut ini adalah Tabel 3.3 rubrik penilaian kemampuan motorik halus melalui origami pada aspek ketelitian dan kerapian yang berisi aspek yang diamati yaitu ketelitian, kerapian, skor nilai, kriteria penilaian, dan deskripsi yang merujuk pada beberapa tujuan yang dipaparkan oleh Widayati pada BAB II.
	Aspek yang diamati
	Skor
	Kriteria Penilaian
	Deskripsi

	Ketelitian
	4
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	Anak dapat melipat kertas dengan benar 1-5 lipatan lurus sesuai garis dan selesai sesuai contoh lipatan.

	
	3
	BSH (Berkembang Sesuai Hasil)
	Anak dapat melipat kertas dengan benar 1- 4 lipatan lurus sesuai garis dan selesai sesuai contoh lipatan.

	
	2
	MB (Mulai Berkembang)
	Anak dapat melipat kertas dengan benar 1-3 lipatan tidak lurus sesuai garis dan sesuai contoh lipatan.

	
	1
	BB (Belum Berkembang)
	Anak dapat melipat kertas dengan benar 1-2 lipatan tidak lurus sesuai garis dan sesuai contoh lipatan.

	Kerapian
	4
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	Anak mampu melipat dengan hasil lipatan bersih dan tidak asal sesuai dengan contoh lipatan.

	
	3
	BSH (Berkembang Sesuai Baik)
	Anak mampu melipat dengan hasil lipatan kurang bersih dan tidak asal sesuai dengan contoh lipatan.

	
	2
	MB (Mulai Berkembang)
	Anak mampu melipat dengan hasil lipatan kurang bersih dan asal melipat tidak sesuai contoh lipatan.

	
	1
	BB (Belum Berkembang)
	Anak mampu melipat dengan hasil lipatan tidak bersih dan tidak sesuai contoh lipatan.


Tabel 3.3. Rubrik Penilaian Aspek Ketelitian dan Kerapian dalam origami
2.Lembar Observasi
	Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan penerapan kegiatan melipat kertas origami untuk meningkatkan hasil kemampuan motorik halus peserta didik. Hasil observasi ini juga difungsikan sebagai sarana untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran dan mengatur strategi pada siklus selanjutnya.
Tabel 3.4.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Dalam Kegiatan Melipat Kertas origami di Kelas II
	No
	Aspek Penilaian
	Aspek Penilaian
	Total skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Siswa merespon pertanyaan guru pada saat menanyakan kabar.
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa memperhatikan penjelasan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.
	
	
	
	
	

	3.
	Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru.
	
	
	
	
	

	4.
	Siswa memperhatikan dan mengikuti tahap-tahap melipat kertas yang didemonstrasikan oleh guru secara perlahan.
	
	
	
	
	

	5.
	Siswa bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.
	
	
	
	
	

	6.
	Siswa mengikuti arahan dari guru.
	
	
	
	
	

	7.
	Siswa melihat hasil melipat kertas origami yang telah selesai dikerjakannya
	
	
	
	
	

	8.
	Siswa menghias dan mencantumkan nama masing-masing menggunakan alat tulis seperti spidol pada hasil melipat kertas origami yang telah  dikerjakan.
	
	
	
	
	

	9.
	Siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran bersama guru.
	
	
	
	
	

	10.
	Siswa melakukan evaluasi mengenai kegiatan pembelajaran bersama guru.
	
	
	
	
	


Keterangan: 1 = kurang; 2 = cukup; 3 = baik; 4 = sangat baikKriteria keberhasilan:
31-40 = Sangat baik
21-30 = baik
11-20 = cukup
0-10 = kurang





3. Dokumentasi
	Menurut Arikunto (Mulyati, 2014) Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang berupa gambar (foto) dan rekaman visual (video). Peneliti dalam melakukan penelitian akan mendokumentasikan berupa foto dan video kegiatan pembelajaran dan hasil karya anak. 

F. [bookmark: _Toc4168][bookmark: _Toc5918][bookmark: _Toc16974][bookmark: _Toc113368952]Kriteria Keberhasilan
	Kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti pada penelitian kegiatan melipat kertas origami untuk meningkatkan kemampuan motorik halus akan dikatakan berhasil setelah diberikan tindakan jika sebagian besar siswa sudah mampu menunjukkan kemampuan motorik halus mereka melalui kegiatan melipat kertas yang dapat menyelesaikan bentuk lipatan dengan hasil yang teliti & rapi, dan sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 75% dari 23 siswa. Maka dapat dikatakan terjadi peningkatan kemampuan motorik halus pada peserta didik Kelas II SDN Gunungdatar.

G. [bookmark: _Toc10807][bookmark: _Toc2837][bookmark: _Toc27963][bookmark: _Toc113368953]Keabsahan Data
	Menurut Moleong (2007, hlm. 320) pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
	Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan sebagai berikut:
1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
a. Triangulasi
Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2007, hlm. 273) mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
b. Membercheck
Sugiyono (2007, hlm. 276) memaparkan bahwa tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

H. [bookmark: _Toc21468][bookmark: _Toc14094][bookmark: _Toc15107][bookmark: _Toc113368954]Teknik Analisis Data
	Sanjaya menjelaskan Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk menundukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Mulyati, 2014, hlm. 55).
	Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus melalui lembar tes dan observasi. Hasil peroleh data dicatat dalam instrumen yang telah disediakan, data yang telah disediakan data yang terkumpul dianalisis kualitatif dalam bentuk penelitian, Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa angka.
	Miles and Huberman (Sugiyono, 2013, hlm. 246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification, sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisir data sedemikian rupa, sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Pada tahap ini, peneliti memilih data yang telah terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (Sugiyono, 2013, hlm. 249). Sugiyono (2013, hlm. 249) menyatakan bahwa disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
3. Conclusion drawing/verification
	Langkah ke selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

[image: ]
Rumus yang digunakan (Anas Sudjiono, 2010, hlm, 43):
[bookmark: _Toc7031][bookmark: _Toc18502][bookmark: _Toc2816][bookmark: _Toc20401][bookmark: _Toc111484628][bookmark: _Toc113368035][bookmark: _Toc113368955]Keterangan:
P= Angka persentase
f= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
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(Fernandez-Diaz et al., 2019). The class ac
research design referred to in this study.
~ dapat dipaparkan dalam gambar di bawah ini. described as a cycle that runs in a spiral, as shc
° in Figure 1.

» McTaggart (Warju, Ariyanto, Soeryanto, Hidayatullah & Nurtanto, 2020, him. 81)

Gambar 3.1

s B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

- Peneliti melaksanakan penelitian ini di SDN Gunungdatar, Kabup

o

_ Pandeglang. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik Kelas II.

o

~ 2. Waktu Penelitian Figure 1. Spiral Action Research Source: (Kemmis et al., 2014)
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E Peneliti melaksanakan penelitian ini pada bulan November tahun 2021. From Figure 1, it is known that the action students is not the same. This is done to get g

" . . . . research spiral consists of four steps in each student learning outcomes (Uztosun et al., 20

A Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan November cycle. The first step is planning. In this step a plan Next, the third step is observation. In

~ sampai Desember. is prepared based on the results of the ty, the observer makes observations

9 : identification of problems during initial observations  of  students  during

- observation. Based on the res of the implementation of the action takes place. ’
. 5 = identification then nroceed with makino teaching main ohiective of the ohservation activitv i
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